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Penelitian ini bertujuan mengetahui struktur morfologi gonad jantan pada berbagai ukuran dan mengetahui  pola penyebaran gonad jantan 
dalam kantong gonad pada waktu akan memijah. Pengambilan induk dilakukan menggunakan metode gores, sedangkan analisis laboratorium 
dilakukan dengan metode pembedahan. Ukuran cangkang dibagi ke dalam empat kelompok berdasarkan tingkat kematangan gonad (TKG) yaitu 
TKG0  berukuran ˂20 mm, TKG1 berukuran 21-29 mm, TKG2 berukuran 30-38, TKG3 berukuran 39-48, dan TKG4 berukuran cangkang ˃49 
mm. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa morfologi gonad jantan seperti paku dan pola penyebaran gonad jantan dalam kantong gonad 
secara acak dan lepas dari ikatan bersama pada muara kantong. Kesimpulan yang diperoleh adalah morfologi gonad jantan G. erosa  pada TKG0, 
TKG1, dan TKG2 sulit dibedakan, sedangkan pada TKG3 dan TKG4  berbentuk seperti paku. Selanjutnya pola penyebaran masing-masing 
gonad jantan G. erosa dalam kantong gonad terjadi secara berkelompok dan acak, berada pada muara saluran gonad yang siap keluar dari 
kantong gonad untuk membuahi gonad betina. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 




Geloina erosa is one of Bivalvia species which male and female gonad carried by different individual. The aims of this study were to 
determine morphological structure of male gonad in different sizes of shell and to determine the distribution pattern of gonad in its sac during 
spawn period. The samples were collected using inscribe (scratch) method and analysis of gonad was done by dissection. The sizes of shells were 
categorized into four groups based  on gonad maturity level (TKG); TKG0 (˂20 mm), TKG1 (21-29 mm), TKG2 (30-38 mm), TKG3 (39-48 mm), 
and TKG4 (˂49 mm). The result showed that the morphological of male gonad was needle-like and spread randomly in its sac and unattached to 
connective bond of the sac orifice. In brief, the morphology of male gonads of Geloina erosa could not be differenciated among TKG0, TKG1, 
and TKG2 whereas for TKG3 and TKG4 were needle-like. Moreover, each male gonads were in clusters in their sacs and spread randomly in the 
orifice of gonade-duct and ready to fertilize female gonad. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 





Kawasan ekosistem mangrove merupakan salah 
satu ekosistem di kawasan pesisir. Dalam kawasan ini 
hidup berbagai biota perairan terutama dari filum 
Coelenterata, Arthropoda, Annelida, Echinodermata, 
dan Chordata, termasuk berbagai spesies dari kelas 
Bivalvia dari filum Moluska. Salah satu spesies 
diantaranya adalah Geloina erosa (G. erosa) 
(Widhowati et al., 2005). Ekosistem mangrove ini 
tersebar di berbagai kawasan pesisir Indonesia, 
termasuk kawasan pesisir Aceh. 
Sungai Reuleng Leupung, Kabupaten Aceh Besar 
merupakan salah satu ekosistem mangrove yang 
merupakan habitat berbagai spesies Bivalvia termasuk 
G. erosa (Sarong et al., 2007). Kerang ini hidup di 
dasar perairan dan membenamkan diri dalam lumpur 
serta memakan serasah dan plankton sebagai sumber 
makanannya.  
Geloina erosa memiliki dua cangkang yang 
setangkup sebagai pelindung tubuhnya. Cangkang ini 
memiliki ukuran yang berbeda pada masing-masing 
kelompok umur (Widhowati et al., 2006). Sarong et al. 
(2010) menyatakan bahwa G. erosa pada ekosistem 
mangrove sungai Reuleng Leupung memiliki ukuran 
tubuh dan tingkat kematangan gonad (TKG) yang  
berbeda. Tingkat kematangan gonad awal (TKG0) yang 
masih  juvenil  memiliki ukuran cangkang ˂20 mm, 
TKG1 berukuran cangkang 21-32 mm, TKG2 
berukuran cangkang  33-42 mm, TKG3 berukuran  
cangkang 42-50 mm, dan TKG4 (kerang dewasa) yang 
siap memijah berukuran cangkang ˃50 mm.  
Kerang mangrove G. erosa  memiliki dimorfisme 
seksual yang jelas antara kerang jantan dan betina, 
yang diperlihatkan dari anatomi gonad. Pada umumnya 
kerang yang termasuk ke dalam kelas Bivalvia  
memiliki gonad jantan dan betina pada satu induk akan 
tetapi pada G. erosa  gonad jantan dan betina terdapat 
pada induk yang berbeda (Morton, 1988). Adanya 
perbedaan induk dari setiap jenis kelamin dapat 
memudahkan menganalisis morfologi masing-masing 
gonad. Gonad jantan memiliki morfologi yang berbeda 
dengan gonad betina dan dapat  diidentifikasi setelah 
dilakukan pembedahan. 




Salah satu dasar penetapan G. erosa sebagai objek 
pengajian dalam penelitian ini adalah karena G. erosa 
memiliki beberapa sifat reproduksi yang berbeda 
dengan spesies Bivalvia lain, dan individu yang 
berkelamin jantan tidak berada serumah dengan 
individu berkelamin betina. Di samping itu, G. erosa 
mudah diperoleh karena habitatnya di ekosistem 
mangrove, ditambah dengan ciri utamanya yang sangat 
jelas jika dibandingkan dengan spesies anggota 
Bivalvia lain. 
Perbedaan morfologi cangkang antara jantan dan 
betina sulit dibedakan. Kerang jantan memiliki 
morfologi cangkang yang sedikit lebih mengilat dan 
bersih jika dibandingkan dengan cangkang kerang betina 
(Morton, 1984). Perbedaan ukuran cangkang dari G. 
erosa jantan diduga menunjukkan morfologi gonad yang 
berbeda. Pada G. erosa yang masih larva (juvenil) 
diduga memiliki bentuk pertumbuhan gonad yang belum 
sempurna, akan tetapi yang telah dewasa memiliki 
morfologi yang sempurna dengan bentuk seperti paku. 
Gonad  jantan  berwarna putih susu sedangkan gonad 
betina berwarna hitam kecoklatan (Dwiono, 2003). 
Pada waktu masih juvenil, keberadaan sperma 
dalam tubuhnya masih berikatan erat antara satu 
dengan lainnya sedangkan pada yang dewasa memiliki 
gonad jantan yang tidak berikatan antara satu dengan 
lainnya karena gonad sudah siap melepaskan diri dari 
kantong gonad untuk membuahi sel telur dalam badan 
perairan. Kondisi seperti ini ditemukan pada beberapa 
spesies lain dari Bivalvia seperti pada kepah air tawar, 
Polymesoda erosa, dan Anadontia sp.  (Helm dan Neil, 
2004; Hartati et al., 2005; Rusyana, 2011).  
  
MATERI DAN METODE  
 
Pengambilan G. erosa jantan dilakukan di kawasan 
mangrove sungai Reuleng Leupung, pesisir barat 
Kabupaten Aceh Besar. Analisis morfologi gonad jantan 
berdasarkan ukuran cangkang dilakukan di laboratorium 
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh.  
Pengambilan sampel induk kerang G. erosa jantan 
dilakukan pada minggu ke-4 bulan Agustus 2012 
berdasarkan hasil penelitian Sarong et al. (2010) yang 
menunjukkan pada bulan tersebut terdapat G. erosa 
yang memiliki TKG0 (juvenil)-TKG4 (dewasa). 
Analisis gonad dilakukan pada minggu ke-1 dan 2 
bulan September 2012. 
 
Penetapan Sampel  Induk  G. erosa 
Geloina erosa hidup di dasar perairan kawasan 
ekosistem mangrove sungai Reuleng Leupung. Pada 
waktu air surut dasar perairan digores dengan pisau 
besar, lalu G. erosa yang terdeteksi diambil dan 
dimasukkan ke dalam kantong plastik. Kemudian G. 
erosa dikelompokkan ke dalam kelompok ukuran 
masing-masing. Penetapan G. erosa  sebagai sampel 
penelitian untuk mengamati morfologi gonad, 
berpedoman pada ukuran cangkang dan TKG (Gimin et 
al., 2004; Sarong et al., 2010).   
Geloina erosa yang telah diambil dari habitatnya, 
dikelompokkan ke dalam kelompok TKG0, TKG1, 
TKG2, TKG3, dan TKG4 yang masing-masing 
berukuran ˂20, 21-33, 33-40, 40-50, dan ˃50 mm. 
Jumlah G. erosa sebagai sampel penelitian pada masing-
masing ukuran cangkang dan TKG adalah 5 individu.  
 
Pengamatan Laboratorium 
Sampel induk G. erosa dipisahkan antara induk 
jantan dan induk betina. Pemisahan  berpedoman pada 
warna gonad. Gonad jantan berwarna putih susu 
sedangkan gonad betina coklat kehitaman (Dwiono, 
2003). Gonad jantan yang terpilih dikelompokkan ke 
dalam kelompok TKG0, TKG1, TKG2, TKG3, dan 
TKG4. 
Setelah dikelompokkan ke dalam masing-masing 
kelompok ukuran cangkang, kemudian masing-masing 
gonad jantan diambil cairan gonadnya dengan pipet 
tetes. Cairan gonad dari masing-masing ukuran cangkang 
diteteskan sebanyak 4 tetes pada sisi gelas objek yang 
berbeda, sehingga dapat diperoleh bentuk morfologi 
dari gonad yang diamati. Tetesan cairan gonad yang 
telah diletakkan pada gelas objek lalu ditutup dengan 
cover glass pada posisi  sudut 45
o
, kemudian diamati 
dengan menggunakan mikroskop yang memiliki 
objektif dan okuler pada posisi ukuran yang terendah 
sampai ukuran terbesar. Setelah terlihat jelas, spesimen 
gonad ini difoto untuk didokumentasikan.   
  
Analisis Hasil Pengamatan Laboratorium 
Struktur morfologi dideskripsikan sesuai dengan 
kelompok ukuran cangkang masing-masing. Disamping 
itu, pola penyebaran gonad jantan dalam kantong gonad 
yang dideskripsikan hanya gonad jantan yang siap 
melakukan pemijahan dengan ukuran cangkang ˃49 
mm. Kegiatan mendeskripsikan gonad jantan  
berpedoman pada morfologi kepala, badan, dan ekor 
dari gonad jantan yang diamati.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penentuan Gonad Jantan  dan Gonad Betina G. 
erosa 
Gonad jantan dan betina G. erosa yang ditemukan 
di kawasan ekosistem mangrove sungai Reuleng 
Leupung Kabupaten Aceh Besar disajikan pada 
Gambar 1. 
Gonad jantan yang terdapat dalam kantong gonad 
memiliki warna putih susu sedangkan gonad betina 
yang terdapat dalam kantong gonad memiliki warna 
coklat kehitaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dwiono (2003) bahwa gonad jantan berupa sperma dari 
Geloina pada umumnya adalah berwarna putih susu, 
sedangkan gonad betina berupa ovum berwarna coklat 
kehitaman. Dengan ciri khas yang dimiliki masing-
masing gonad Geloina ini, maka hasil pengamatan di 
lapangan dapat dengan mudah dibedakan antara gonad 
jantan dengan gonad betina. 
Sebelum terjadi pemijahan, masing-masing individu 
G. erosa mengalami proses perkembangan gonad. 




Perkembangan gonad G. erosa berdasarkan morfologi 
gonad yang  dibagi ke dalam 5 fase. Pada fase awal 
perkembangan gonad (TKG0), jenis kelamin jantan dan 
betina belum dapat dibedakan (Gambar 1). Panjang 
cangkang yang dimiliki TKG0 berukuran ≤20 mm. 
Pada TKG1, sudah mulai jelas perbedaan antara gonad 
jantan dan gonad betina. Kerang G. erosa jantan dan 
betina memiliki kantong gonad yang masih longgar dan 
memiliki panjang tubuh 20-29 mm.  
 
Struktur Morfologi Gonad Jantan  G. erosa pada 
Ukuran Cangkang yang Berbeda 
     Struktur  morfologi gonad jantan G. erosa  yang 
terdapat di kawasan ekosistem mangrove sungai 
Reuleng Leupung Kabupaten Aceh Besar disajikan 
pada Gambar 2. 
Pada  dasarnya sperma yang dimiliki oleh G. erosa 
terdiri dari bagian kepala, badan, dan ekor. Bagian 
kepala bentuknya menyerupai payung dari paku dan 
memiliki fungsi yang sama dengan kepala sperma pada 
umumnya. Kepala sperma memiliki kemampuan 
sebagai pendobrak membran ovum untuk melakukan 
pembuahan. 
Badan sperma berada di antara kepala dengan ekor, 
bentuknya dapat dibedakan antara keduanya karena 
morfologi keduanya tidak sama (Gambar 2B). Badan 
sperma sedikit berbeda dengan ekor karena bentuknya 
yang sama antara bagian awal dan bagian akhir dari 
badan sperma. Pada bagian ekor, gonad jantan 
memiliki bentuk agak sedikit mengecil dan bahkan 
pada bagian ujungnya memiliki bentuk yang      
runcing.   
Penampakan struktur morfologi sperma kerang 
juvenil G. erosa masih sulit  dideteksi (Gambar 1A) 
dikarenakan gonad belum dapat diidentifikasi karena 
belum jelas bentuk utamanya. Akan tetapi pada fase 
TKG3, gonad jantan sudah mulai agresif dan sperma 
telah terlihat berbentuk seperti paku. Pada TKG4, 
seluruh sperma sangat aktif dan terdapat di dalam 
kantong gonad (Gambar 2A dan 2B). Sperma berada 
pada mulut lumen dan siap keluar untuk membuahi 
ovum yang dilepaskan oleh betina ke badan air. 
Kajian tentang gonad yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terhadap beberapa kerang antara lain 
adalah histologi kerang darah Anadara antiquata 
(Widiastuti, 2011), dan Polymesoda erosa (Hartati et 
al., 2005), dan Perna viridis (Cappenberg, 2008). 
Penelitian-penelitian tersebut hanya mengaji tentang 
histologi gonad masing-masing kerang tetapi belum ada 
yang mengaji secara spesifik tentang morfologinya.  
 
 




Gambar 2. Struktur morfologi dan sebaran gonad jantan G. erosa  (A= bentuk dan sebaran  gonad pada ukuran tubuh 39-49 mm;  
B= bentuk dan sebaran gonad pada ukuran tubuh ≥ 63 mm) 
 




Penyebaran  Gonad Jantan dalam Kantong Gonad 
Penyebaran masing-masing gonad dalam kantong 
gonad G. erosa di kawasan ekosistem mangrove 
perairan sungai Reuleng Leupung Kabupaten Aceh 
Besar dapat disajikan pada Gambar 3. 
Pola penyebaran gonad yang masih muda 
bergerombol di dalam kantong gonad seperti kumpulan 
magnet yang terdapat dalam suatu medan magnet. 
Gonad yang ada pada fase muda dan belum siap 
memijah ditandai dengan kepala gonad  masih terikat  
antara satu dengan lainnya pada satu sumbu gonad. 
Sarong et al. (2010) mengatakan bahwa pada TKG2, 
memiliki kantong gonad yang baru mulai terisi dengan 
gonad. Sperma mulai menampakkan bentuk seperti paku 
yang terikat pada satu badan yang kuat dan terdapat pada 
individu yang memiliki panjang cangkang berukuran 30-
38 mm. Pada TKG3, kantong gonad agak padat dan 
menggelembung dengan sel sperma masing-masing 
masih terikat pada stroma. Sperma mulai aktif bergerak 
dan masih terikat pada suatu badan seperti paku yang 
terikat pada sebuah magnet dan saling berhubungan 
antara satu dengan lainnya.  
Penyebaran sel gonad jantan G. erosa dalam kantong 
gonad yang siap memijah terjadi secara acak dan lepas 
dari ikatan bersama pada muara kantong gonad. Sarong 
et al. (2010) menyatakan bahwa perkembangan gonad 
pada fase terakhir (TKG4) menampakkan bahwa sperma 
memiliki bentuk yang sangat jelas. Sperma sangat aktif 
dan umumnya melepaskan diri dari ikatan yang ada di 
dalam kantong gonad pada kelompok masing-masing 
(Gambar 2B). Kantong gonad sangat padat karena terisi 
oleh sperma yang siap untuk keluar ke lingkungan 
perairan. Kondisi sperma di dalam kantong gonad sangat 




Morfologi gonad jantan pada kawasan ekosistem 
mangrove sungai Reuleng Leupung Kabupaten Aceh 
Besar G. erosa  pada TKG0, TKG1, dan TKG2 sulit 
dibedakan sedangkan pada TKG3 dan TKG4  
berbentuk seperti paku. Pola penyebaran masing-
masing gonad jantan G. erosa dalam kantong gonad 
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Gambar 3. Penyebaran gonad  G. erosa pada ukuran berbeda (A= tingkat kematangan gonad 3, jantan, ukuran cangkang 39-49 
mm; B= tingkat kematangan gonad 3, jantan ukuran cangkang ˃50 mm) 
